



A. Sejarah Tari Widyadari 
Tari Widyadari merupakan tari Penyambutan yang digarap untuk acara Delegasi Bali 
Democrasy Forum VI. Pembukaan pun  dibuka  langsung oleh bapak Presiden 
Republik Indonesia yaitu bapak Susilo Bambang Yudoyono yang dihadiri oleh para 
menteri, ketua Komite Olahraga Nasional, Gubernur Bali dan Bupati Badung. Tari 
Ini mencerminkan Keagungan para bidadari yang cantik dan rupawan yang 
senatiasa diliputi rasa kedamaian dan tulus. Rasa ini terpancar dari alunan 
musik serta gemulai gerak si penari. Tari Widyadari juga menampakan kerendahan 
hati dalam memberi salam sapa bagi para tamu Agung terhormat.   
 Saat opening tarian menggambarkan keagungan para dewi yang turun ke bumi. 
sebelum menarikan Tari Widyadari semua penari melakukan persembahyanan tgerlibih 
dahulu agar mendpat pelindung bumi yang terdapat pemangku dan mencirikan awal 
upacara sebelum menari. Tari tradisi yang dikembangkan ini diawali dengan 
kedatangan pemangku  yang membawa pejati atau perangkat upacara untuk memuja 
tuhan sebagai ungkapan terima kasih dan mengungkapkan rasa syukur dengan 
mengantarkan para penari menuji ke panggung untuk membawakan tarian. Lewat 
tarian yang berdurasi 5 menit ini Tarianii dibawakan oleh 9 penari karena angka 9 
adalah nilai tertinggi dan sebagai simbol Dewata Nawa Sanga (Pengider buana). 
B. Stuktur tari Widyadari  
a. Pepeson 
b. Pengawak 
c. Pengecet dan  
d. Pekaad 
C. Fungsi Tari Widyadari 
Fungsi tari Udakanjali sebagai tari penyambutan Tarian ini biasanya dipentaskan 
dalam berbagai kegiatan / event di kabupaten Badung . Misalnya saat menyambut tamu agung, 
tamu kenegaraan,  dan event lainnya. 
D. Pementasan : Pusat Pemerintahan kabupaten badung, tahun 2017. 
E. Link youtube : https://youtu.be/5uWW4nR2Wbc 
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